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Anggota Diplot;
Dapat Hib Rp 4,5 M
* JadiAmunisi I mbent di Pileg 2019

DENPASA&
NusaBali

Dana hibah (dike-
nal dengan sebutan
bansos) yang difasili-
tasi anggota DPRD
Bali benar-benarfan-
tastis pada 2018 men-
datang. Bayangkan,
per anggota Dewan
diskenarionlan akan
'mengguyur'kon-
stituennya dengan
hibah sebesar Rp 4,5
miliar melalui APBD
Bali 2018. Dana hibat
tersebut disebut-se-
but sebagai amunisi
bagi incumbent untuk
tarung Pileg 2019.

Informasi yang di-
himpun NusaBali di

&ersonhung ke

Hol-15 Kolon I

yang difasilitasi anggota Dewan
inijuga diakui Keura Baleg(Badan
Legislasi) DPRD Bali, I cusri Putu
Budiarta, Senin kemarin. Po-
litisi PDIP asal Desa Pedungan,
Kecamatan Denoasar Selalan
ini mengaku ikut-membahasnya
bersama unsur PimDinan Dewan.
IGP Budiarta mengatakan, ren-
cana kenaikan dana hibah tahun
2018 inisudah disepakati unsur
PimDinan Dewan.

"latah hibahnya nanti Rp 4,5
miliar per anggota Dewan untuk
APBD 2018. Ya, sudah keputusan
pimpinan ini. Saya ikut rapat
membahasnya, ' uiar politisiyang
a-to?b disapa GungDe ini saatdite-
mui NusaBali di Ruangan Komisi
MPRD Bali, Senin kemarin.

Gung De mengatakan, dana
hibah nanti tidak akan lagr dibagr-
kan terpisah seperti tahun sebe-
lumnya. lhlau tahun 2016 lalu,
hibah dibagi dua menjadi APBD
Indukdan APBD Perubahan. "Ta-
hun ini(2017] dicairkan sekalian
di APBD Induk 2017. Semuanya

I

bagus dalam memprosesnya. Jadi,
di APBD Perubahan ridak ada
lagi urusan dana hibah, karena
adanya batas waktu pencairan
yang mepet-'tandas cung D_eyang
,<emann otoamptngl yang didam-
pingianggota Komisilv DPRD Bali
dari Fraki PDIP DaDilTabanXL I
Gede Suamba.

Ketika ditanva densan ben-
ambahnya dana' hibah"otomatis
incumbent akan semakin kuat
dalam tarung Piles 2019 men-
datang, Gung Budlartha mem-
bantahnya" "langan diarahkan ke
sana. Tujuan kita merancang dana
hibah ini untuk keseiahteraan
masyarakat juga. Ini bukan urusan
mau jadi incumbent di Piles 2019
mendatan&" tandas Gung De.

Menurut Gunq De Piles 2019
adalah urusan oartai diZOtb."Xan
partai yang akan mencalonkan
para anggota DPRD-Bali yang
seKarang oucuk dt uewan int.
Nggak kontekstual urusan jadi
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G€dung DPRD Bali, Niti Mandala
Denpasar, Senin (16/3J, untuk
APBD 2077, per anggota Dewan
kebagian iatah memfasilitasi dana
hibah masing-masing Rp 3,90
miliar. Setahun berikutnva. dana
hibah yang difasilitasi ;nggota
Dell,an dirancang naik meniadi
RD 4,50 miliar Der orane.- 

Menurutsumberters'ebut ren-
cdia kenaikan fasilitas dana hibah
minjadi Rp 4,5 miliar ini sudah
didahului dengan ide menaikkan
tunjangan dana perumahan dari
Rp 20 juta menjadi Rp 40 juta/
bulan peranggota Dewan.Tunjan-
gan dana pemmahan Rp 40 juta
pqr bulan itu juga akan diusulkan
di APBD Bali 2018. Tuniansan
tersebut belum termasuli da;a-
da'ta lainnya yang sudah dijatah
untuk anggota Dewan, seperti
dara kunker 3 kali dalam sebulan.
dana reses, dana kunjungan dalam
daerah, dan dana kbsehatan.

,,Bencana kenaikan dana hibah

incumbent" ujar politisi berke-
para p-lontos yang juga menja,
bat sebagai Bendesa pakraman
Ped,ungan, Denpasar Selatan ini.

5ementara itu, Wakil Ketua
DPRD Bali dari Fraksi Golkar.
Nyoman Sugawa Korry, menl
gatakan yang dibahas Pimpinan
Dewan baru soal target-tlrget
pendapatan dan DAU (Dana Ald,
kasiUlnum). "Baru soal DAU dan
target-target serta rasionalisasi
saia. Belum ada yans lain," teeas
Sugawa Korry saat dikonfirm-asi
terkait wacana kenaikan iatah
hibah menjadi Rp 4,5 miliai per
orang )entn kemann,

Sedangkan salah satu ketua
fraksi papan atas di DPRD Bali
membenarkan adanya rencana
kenaikan dana hibah ler anggota
dewan meniadi Rp 4,5 di 2018.
'Memang benar ada usulan seD-
erti itu untuktahun 2018. Usulin
hibah Rp 4,5 miliar memang
sudah dibahasdan diseDakati. Ya.
kan kita berjuang untuk rakyat.
Apanya salah?" katanya. 6 nat

Edisi ; V\r?, trt vrn.cr,rvf 1o 11

Hal t}.m tc



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha Rl Perwakilan provinsi Bali

Edisi

Hal

: {'"l4t", \q v\otrt 2o1J

Y

f'-
&w

Dipanggil BK, litisi Gerindra
Diklarifikasi Statusn Sebagai Tersangka

Wayan Ki n Mangkir
SEMARAPURA, NusaBali

Anggota Fraksi Gerindra
DPRD Klungkung, I Wayan Ki-
cen Adnyana yang menjadi ter-
sangka dugaan korupsi bansos
fiktif pembangunan Merajan
Sri Arya Kresna Kepakisan di
Banjar Anjingan, Desa Pakra-
man Getakan, Kecamatan Ban-
jarangkao Klungkun& ternyata
mangkir dari panggilan Badan
Kehormatan (BK) DPRD Klung-
kung; Senin (13/2J pagi. Kicen
dipanggil BK untuk diminta
klarifikasi pasca penetapan
dirinya sebagai tersangka.

Setelah ditunggu-tunggu,
Wayan Kicen tak kuniung data-
ng ke Kantor DPRD t(lungkung,
hingga Senin siang kemarin.
Bahkan setelah dihubunsi via
oonselnva lewat perantara
bekretaris Dewan'(sekwan)
DPRD Klungkung, I Wayan
Sudiarta, iuga tidak ada kabar.
Sambungan telePonnya ter-
hubung namun tidak diangkat.

Beberapa jam kemudian
sekitar Dukul12.00 Wit4 Kicen
akhirnia bisa dikonfirmasi.
Kepada Sekwan dan BK dirinya
mdngaku tengah berada di
Jakarta. "Katanya masih ada
kegiatan di takarta, nanti akan
kami agendakan lagi untukme-
manggil kembali," uiar Ketua
BKDPRD Klungkun& I Komang
Gede Ludra kepada NusaBali.

Dalam panggilan tersebut,
pihalcIya ingin mengklarifi kasi
pasca diterimanya surat tem-
busan dari Polres Klungkung,
terhadap penetapan Wayan
Kicen sebagai tersangka kasus
dugaan korupsi bansos fiktif
Pembangunan Merajan Sri
Arya Kresna Kepakisan. Kata

lan nasib Pak Kicen [di DPRD]
berada di partai," katanya.
. Di sisi lain untuk Fraksi
Gerindra DPRD Klungkung
akan melakukan rapat secara
internal terkait dengan per-
soalan tersebut. "Nanti kalau
hasilnya sudah ke luar kami
akan sampaikan ke teman-
teman media," uiar seorang
anggota Fraksi Gerindra DPRD

apayang
Ludra.

dan sanksi
dibahas ke

hak
bisatahu

di BK," kata

meng-
Kicen

ewan atau
"Kita tidak

dan kode
mem-PAW

KETUA BK DPR Klungkung, I

Komang Gede

Ludra, dalam terse-
but pihaknya in€
penjelasan dari
karena dia juga
bela."Setelah itu

mendengar
Kicen,

Polres Klungkung sebagai ter-
sangka.

Sebelumnya diberitakan
Anggota Fraksi Gerindra DPRD
Klungkung, I Wayan Kicen
Adnyana, ikut terseret sebagai
tersangka kasus dugaan ko-
rupsi bantuan sosial (bansos)
fiktif pembangunan Maraian
Sri Arya Kresna Kepakisan,
bersama dua orang anakn-
ya, yaitu Ketua Panitia Pem-
bangunan Marajan Sri Arya
Kresna Kepakisan,' di Baniar
Anjingan, Desa Cetakan, Ketut
Krisnia Adiputra, pada Rabu
(25 / 12), dan bendaharanya
Ni Kadek Endang Astiti, yang
ditetapkan sebagai tersangka
Jumat (24/2). Ketiga tersangka )

dalam kasus tersebut memilikij
hubungan keluarga. Krisnia
Adiputra sendiri merupakan.
anak keempat dari Wayan Ki.
cen, sedangkan Kadek Endang
Astiti merupakan anak kedua
dari Kicen Adnyana. Ketiganya

. ditetapkan sebagai tersangka
karena turut terlibat dalam
kasus pembangunan fiktif
Marajan Sri Arya Kresna Kepa-
kisan di Desa Getakan. i6 \n..a

Disebutkan ditemukan
adanya n secara
norma atau etik, tentu
ada sanksi baik

yang akan
dalam ra-

par panpurna,
itu tidak men,

sanl(sl

hilangkan
sebagai anggota
rekomendasi PA\
ada untuk ranah I'ujarnya.
Sesuai tata
etik hanya bol
anggota dewan I
sudah memiliki

kasusnya
hu-

kum tetap. ta dewan
oleh tigabisa

faktor, di meninggal
an diri dandunia,

diberhentikan partai. "Se-
benarnya persoa-


